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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Pada hasil penelitian yang dilakukan di Desa Bandar Raya Kecamatan 

Tamban Catur ditemukan ada 15 spesies jamur makroskopis yang sebagian 

besar termasuk divisi Basidiomycota. Spesies jamur makroskopis dengan 

10 famili dan 13 genus yaitu Phallus indusiatus, Lentinus sajor-cajo, 

Pycnoporus sanguineus, Trametes hirsuta, Trametes gibbosa, Trametes 

ochracea, Earliella scabrosa, Ganoderma applanatum, Pleurotus 

pulmonaris, Schizophyllum commune, Parasola auricoma, Chlorophyllum 

brunneum, Auricularia auricula-judae, Dacryopinax spathularia, dan 

Cookeina sulcipes. 

2. Hasil validitas modul mengenai jenis-jenis jamur (fungi) makroskopis di 

Desa Bandar Raya Kecamatan Tamban Catur sebagai materi penunjang 

pada mata Kuliah Botani Tumbuhan Rendah dengan metode Tressemer 

yang dibatasi sampai uji pakar (expert review)  kepada dua orang validator. 

Validasi kepada ahli materi dan ahli bahasa dengan hasil validasi 82,75%, 

menyatakan nilai tersebut valid dan modul dapat digunakan dengan layak 

namun perlu revisi kecil. Sedangkan validasi kepada ahli media dengan 

hasil validasi 73,55%, menyatakan nilai tersebut valid dan modul dapat 

digunakan dengan layak namun perlu revisi kecil. 
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B. Saran-Saran 

1. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut yang lebih baik dalam hal 

mengenai keberadaan Jamur Makroskopis di Desa Bandar Raya tentang 

manfaat botani dan dapat menemukan jenis jamur makroskopis yang 

berbeda di beberapa wilayah terpelosok di Desa Bandar Raya Kecamatan 

Tamban Catur. Selain itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

mengamati secara spesifik atau anatomi jamur makroskopis. 

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi 

tambahan dalam pembelajaran maupun dalam penelitian-penelitian lainnya 

yang berkaitan dengan jamur makroskopis. 

  


